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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran SMARTBOX “Box of Trade”
terhadap kemampuan kecerdasan jamak siswa pada materi perdagangan internasional kelas VIII di SMP Negeri 10
Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran IPS yang mampu menyesuaikan dengan keberagaman kecerdasan siswa. SMARTBOX “Box of Trade”
merupakan media pembelajaran berbasis permainan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa
serta mengembangkan berbagai aspek kecerdasan jamak, seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis, interpersonal,
dan visual-spasial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental design
dengan bentuk One-Group Pretest—Posttest Design. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 10
Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes awal (pretest), tes akhir (posttest), angket kecerdasan
jamak, dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan
kemampuan kecerdasan jamak siswa sebelum dan sesudah penggunaan media SMARTBOX “Box of Trade”. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kecerdasan jamak siswa setelah penerapan media
pembelajaran SMARTBOX “Box of Trade”. Dengan demikian, penggunaan SMARTBOX “Box of Trade”
berpengaruh positif terhadap kemampuan kecerdasan jamak siswa pada materi perdagangan internasional dan dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran inovatif dalam pembelajaran IPS di SMP.

Kata kunci: SMARTBOX Box of Trade, kecerdasan jamak, perdagangan internasional, pre-eksperimental design

Abstract
This study aims to determine the effect of using the SMARTBOX “Box of Trade” learning media on students’ multiple
intelligences in international trade material for eighth-grade students at SMP Negeri 10 Surabaya. This research is
motivated by the suboptimal use of interactive learning media in Social Studies instruction that can accommodate the
diversity of students’ intelligences. SMARTBOX “Box of Trade” is an educational game-based learning medium
designed to increase student engagement and develop various aspects of multiple intelligences, such as linguistic,
logical-mathematical, interpersonal, and visual-spatial intelligences.This study employs a quantitative approach
using a pre-experimental design in the form of a One-Group Pretest—Posttest Design. The research subjects were
eighth-grade students of SMP Negeri 10 Surabaya. Data collection techniques included pretests, posttests, multiple
intelligence questionnaires, and observations. The collected data were analyzed using statistical tests to determine
differences in students’ multiple intelligence abilities before and after the implementation of the SMARTBOX “Box of
Trade” learning media.The results indicate an improvement in students’ multiple intelligence abilities after the
application of the SMARTBOX “Box of Trade” learning media. Therefore, the use of SMARTBOX “Box of Trade”
has a positive effect on students’ multiple intelligences in international trade material and can be used as an
alternative innovative learning medium in Social Studies instruction at the junior high school level.
Keywords: SMARTBOX Box of Trade, multiple intelligences, international trade, pre-experimental design
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam era abad ke-21, pendidikan tidak hanya
menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang
secara inovatif agar mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan dan
pengalaman belajar yang bermakna.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran di sekolah masih banyak didominasi oleh metode konvensional seperti
ceramah dan penggunaan peta konsep. Pendekatan ini cenderung menjadikan peserta didik pasif dan kurang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya pada materi perdagangan internasional yang bersifat abstrak dan membutuhkan
pemahaman kontekstual. Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam
serta mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pengembangan kecerdasan jamak sebagaimana dikemukakan oleh Howard Gardner. Teori ini menckankan bahwa
setiap individu memiliki beragam jenis kecerdasan yang perlu dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang
bervariasi. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek intelektual semata, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, dan sosial.

Dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang interaktif dan bermakna, penggunaan media pembelajaran
menjadi salah satu faktor penting. Media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, serta
pemahaman peserta didik terhadap materi. Salah satu inovasi media yang dapat digunakan adalah Smartbox “Box of
Trade”, yaitu media pembelajaran berbasis permainan edukatif yang dirancang untuk membantu siswa memahami
konsep perdagangan internasional melalui aktivitas simulasi, visualisasi, dan eksplorasi langsung.

Penggunaan Smartbox “Box of Trade” diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif,
menyenangkan, dan kontekstual. Melalui media ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga terlibat dalam proses pembelajaran melalui peran, diskusi, dan pemecahan masalah. Hal ini berpotensi
meningkatkan kemampuan kecerdasan jamak siswa, terutama dalam aspek berpikir kritis, kreatif, dan analitis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media
pembelajaran Smartbox “Box of Trade” terhadap kemampuan kecerdasan jamak siswa pada materi perdagangan
internasional di SMP Negeri 10 Surabaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran IPS yang lebih inovatif dan efektif.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti mengaplikasikan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu
pendekatan sistematis yang dipakai untuk menghimpun serta menganalisa data berwujud angka guna mencapai
tujuan menguji praduga sementara atau menyelesaikan rumusan masalah penelitian.. Metode ini umumnya
memanfaatkan instrumen seperti kuesioner atau tes yang hasilnya dapat dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2021).
Penelitian ini menggunakan rancangan pre-eksperimental, yaitu desain penelitian yang tidak melibatkan kelompok
pembanding. Melalui model ini, peneliti hanya menelaah dampak perlakuan pada satu kelompok subjek. Rancangan
tersebut dipilih untuk melihat sejauh mana penggunaan media pembelajaran bisa memengaruhi capaian belajar
siswa, meskipun memiliki keterbatasan karena variabel luar tidak sepenuhnya dapat dikendalikan.

Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah jenis Rancangan pra-eksperimental jenis One-Group
Pretest-Posttest Design. Pendekatan ini digunakan karena studi hanya melibatkan satu kelompok partisipan. yaitu
satu kelas peserta didik tanpa adanya kelompok kontrol pembanding. Dalam desain ini, subjek penelitian diberikan
pretest (O1) untuk mengetahui kemampuan berpikir jamak awal siswa pra-perlakuan, lalu diberikan perlakuan (X)
berupa proses belajar mengajar mengaplikasikan media SMARTBOX “Box of Trade” pada materi perdagangan
internasional, dan setelah proses belajar mengajar usai dikasihkan posttest (O2) guna memperhitungkan
keterampilan berpikir jamak setelah perlakuan..
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Surabaya yang berlokasi di Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur.
Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian,
khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi perdagangan internasional di kelas
VIII.Secara umum, SMP Negeri 10 Surabaya memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai, seperti ruang
kelas, perangkat pembelajaran, serta ketersediaan berbagai media pembelajaran. Namun, berdasarkan hasil observasi
awal, pemanfaatan media pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman kecerdasan siswa, khususnya
media pembelajaran inovatif seperti SMARTBOX “Box of Trade”, masih belum optimal dalam proses pembelajaran
IPS. Selain itu, siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Surabaya memiliki karakteristik yang beragam, baik dari segi
kemampuan akademik maupun potensi kecerdasan jamak, seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis,
interpersonal, dan visual-spasial. Kondisi ini menjadikan sekolah tersebut relevan sebagai lokasi penelitian untuk
mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran SMARTBOX “Box of Trade” terhadap kemampuan kecerdasan
jamak siswa. Dengan demikian, pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada kesesuaian kondisi lapangan dengan
tujuan penelitian serta adanya permasalahan nyata terkait optimalisasi pengembangan kecerdasan jamak siswa dalam
pembelajaran IPS yang perlu diteliti lebih lanjut.

Hasil Penelitian

a. Uji Validitas Tes
Tabel 1. Hasil Validitas Tes

Soal | R Tabel Hitﬁng Keterangan
X1 0.291 0.527 Valid
X2 0.291 0.559 Valid
X3 0.291 0.548 Valid
X4 0.291 0.512 Valid
X5 0.291 0.349 Valid
X6 0.291 0.408 Valid
X7 0.291 0.404 Valid
X8 0.291 0.338 Valid
X9 0.291 0.521 Valid
X10 | 0.291 0.333 Valid
X11 0.291 0.403 Valid
X12 | 0.291 0.421 Valid
X13 0.291 0.364 Valid
X14 0.291 0.349 Valid
X15 0.291 0.342 Valid
X16 0.291 0.347 Valid
xX17 0.291 0.376 Valid
X18 0.291 0.413 Valid
X19 | 0.291 0.349 Valid
X20 | 0.291 0.416 Valid

155



Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada instrumen pre-test post- test yang diberikan
kepada peserta didik non sampel penelitian sebanyak 31 siswa diperoleh hasil bahwa dari 20 item
soal dinyatakan valid karena masing- masing- masing item memiliki nilai r hitung>r tabel.

b. UjiReliabilitas Instrumen

Data uji reabilitas dari respondn selanjutnya dilakukan tabulasi dan analisis data
penelitian dilakukan menggunakan SPSS dengan mempertimbangkan standar reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,6. Instrumen penelitian, dalam hal ini kuesioner atau soal,
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha sama dengan atau lebih dari 0,6. Sebaliknya,
instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,6. Hasil uji
reliabilitas untuk setiap item soal pada pre-test dan post-test disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Alpha Keterangan

0,849 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reabilitas terhadap item soal tes dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut tergolong reiabel. Hal ini dikarenakan nilai Crobach’s Alpha yang diperoleh yakni 0,849
> 0,60.
¢. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data dalam penelitian memiliki
sebaran yang mengikuti distribusi normal. Uji ini diperlakukan karena analisis parametrik,
seperti uji t dan uji F, mensyaratkan bahwa nilai residual harus berdistribusi normal. Dalam
peneltian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan mengaplikasikan metode

Kolmogorov- Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signikansi (p-

value) lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Uji normalitas

diterapkan pada data pre- test dan post test pada kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Nilai Sig DF Keterangan
Pre Test 0,229 31 Berdistribusi Normal
Post Test 0,114 31 Berdistribusi Normal

d. Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Nlai t hitung Df Nilai Sig

-8.690 30 0,000
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan mengaplikasikan Paired Sample T-Test sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 4.8, didapat nilai t sebesar -8,690 dengan derajat kebebasan (df) 30
dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan taraf kesalahan yang ditetapkan sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini
mengindikasikan bahwa terlihat perbedaan yang bermakna antara skor pretest dan posttest
siswa. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan

diberikan.

e. Uji N-Gain
Tabel 6. Hasil Uji N-Gain
Kelas | Normal Gain | Interprestasi

VIII-K | 52.81 Sedang

Berdasarkan hasil uji N-Gain sebesar 52,81, peningkatan capaian belajar peserta didik
kelas VIII-K pada materi perdagangan internasional berada dalam kategori sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran smartbox “box of trade” memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Media tersebut membantu peserta didik
memahami materi secara lebih baik dibandingkan sebelum pembelajaran menggunakan
smartbox, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif
dalam proses belajar. Melalui media smartbox, siswa lebih mudah memahami konsep-konsep
penting perdagangan internasional, seperti pengertian, tujuan, manfaat, serta dampaknya
terhadap perekonomian negara. Penyajian materi yang sistematis, interaktif, dan dikaitkan
dengan contoh kontekstual membuat materi yang semula abstrak menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami. Selain itu, penggunaan smartbox mendorong partisipasi siswa melalui
diskusi, eksplorasi materi, serta pemecahan masalah, sehingga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemahaman konseptual. Walaupun peningkatan hasil belajar masih berada
pada kategori sedang, media smartbox terbukti efektif sebagai alternatif media pembelajaran
IPS. Ke depan, hasil belajar siswa masih dapat ditingkatkan melalui pengembangan aktivitas
pembelajaran yang lebih variatif, optimalisasi penggunaan media, serta pendampingan guru

yang lebih intensif agar capaian belajar dapat mencapai kategori lebih tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Smartbox “Box of
Trade” berpengaruh positif terhadap capaian belajar siswa kelas VIII-K pada materi perdagangan

internasional. Setelah pembelajaran menggunakan media tersebut, terjadi peningkatan hasil belajar
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siswa. Temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan proses belajar, terutama jika dirancang sesuai kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Smartbox tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga
mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga peserta didik lebih aktif dan
partisipatif.

Media Smartbox juga selaras dengan teori Multiple Intelligences dari Howard Gardner karena
mampu mengakomodasi beragam kecerdasan siswa, seperti linguistik, logis-matematis,
interpersonal, dan intrapersonal. Melalui kegiatan membaca, diskusi, analisis kasus, pemecahan
masalah, serta refleksi, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif dan bermakna. Hal
ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep perdagangan internasional yang sebelumnya

dianggap abstrak.

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan Smartbox juga meningkatkan antusiasme dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani berpendapat, aktif
berdiskusi, dan mampu membangun pengetahuan secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dan interaksi sosial dalam belajar. Pembelajaran ini juga sesuai dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning, karena materi dikaitkan dengan kondisi nyata di sekitar siswa .Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa media Smartbox “Box of Trade” efektif meningkatkan
capaian belajar sekaligus mutu proses pembelajaran IPS. Penggunaan media yang tepat tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir jamak

peserta didik.

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian terkait pengaruh penggunaan media pembelajaran smartbox ‘Box
of Trade terhadap kemampuan kecerdasan jamak siswa kelas VIII pada materi perdagangan
internasional di SMP Negeri 10 Surabaya, bisa disimpulkan bahwa pengaplikasian smartbox
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan kecerdasan jamak peserta didik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa semakin efektif pengaplikasian media smartbox dalam proses belajar
mengajar,jadi semakin baik pula kemampuan kecerdasan jamak yang dimiliki siswa. Selain itu,
kontribusi penggunaan smartbox terhadap peningkatan kemampuan tersebut tergolong besar,
meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian ini yang turut memengaruhi. Dengan demikian,
media smartbox ‘Box of Trade’ terbukti efektif sebagai media pembelajaran inovatif yang mampu
mendukung pengembangan berbagai potensi kecerdasan siswa dalam pembelajaran IPS, khususnya

pada materi perdagangan internasional.
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